BAB |11
GERAKAN REVOLUSI ABBASIYAH TAHUN 747 M

A. Latar belakang revolusi Abbasiyah tahun 747 M

Latar Belakang berdirinya Abbasiyah tidak lepas dari konflik dengan
Dinasti Bani Umayyah yang mengakibatkan dinasti tersebut jatuh pada marga
sendiri yaitu Abbasiyah yang merupakan marga Bani Hasyim sendiri. Peralihan
kekuasaan dinasti tersebut sangat bedampak pada golongan Mawali yang merasa
dikelasduakan oleh Umayyah, yang nantinya orang-orang Khurasan bergabung
dengan Abbas.

Dinasti Abbasiyah ini didirikan pada tahun 132 H/ 750 M, oleh Abul
Abbas Ash-Shafah?, dan sekaligus sebagai khalifah pertama. Kekuasaan Dinasti
Abbasiyah berlangsung dalam rentang waktu yang panjang, yaitu selama lima
abad dari tahun 132 H — 650 H (750 M-1258M).? As-Shafah juga dikenal dengan
sebutan Abul Abbas, Abdullah bin Ali bin Abdullah bin Abbas bin Abdul
Muthallib bin Hasyim.?

Berdirinya pemerintahan ini dianggap sebagai kemenangan pemikiran
yang pernah dikumandankan oleh bani Hasyim setelah meninggalnya Rasulullah

dengan mengatakan bahwa yang berhak untuk berkuasa adalah keturunan

'As-Shafah artinya sang penumpah darah. Menurut prof. Dr. Hamka, Abul Abbas Ash-Shafah
dikenal sebagai orang yang masyhur karena kedermawanannya, kuat ingatannya, keras hati, tetapi
sangat besar dendamnya kepada Dinasti Umayyah. Sehingga dengan tidak mengenal belas kasihan
dibunuhnya keturunan-keturunan dinasti Umayyah. Lihat prof. Dr. Hamka, Sejarah Umat Islam
(Jakarta: Bulan Bintang, Jilid 11, 1981), 102.

Samsul Munir Amin, Sejarah Peradaban Islam,138.

*Imam As-Suyuthi, Tarikh Khulafa’, 246.
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Rasulullah.* Termasuk keturunan Ali yang memperjuangkan hak-hak
kekuasaannya untuk memperjuangkan kekhalifahan tersebut.

Tiga proses utama yang merupakan pusat kegiatan, antara satu dengan
yang lain memiliki kedudukan tersendiri dalam memainkan peranannya untuk
menegakkan kekuasaan keluarga besar paman Rasulullah Saw, Abbas bin Abdul
Muthallib. Dari nama Al-abbas paman Rasulullah inilah, nama ini disandarkan
pada tiga pusat kegiatan yaitu Humaimah, Kufah, dan Khurasan.®

Al-Iman Muhammad bin Ali merupakan tokoh peletak dasar-dasar
berdirinya Dinasti Abbasiyah yaitu di kota Humaimah. Muhammad bin Ali sudah
menyiapkan strategi perjuangan untuk menegakkan kekuasaan keluarga
Rasulullah. Muhammad bin Ali Sebagai pimpinan pasukan membawa 150 orang
dibawah pimpinanyang berjumlah 12 orang.®

Pada masa Umar bin Abdul Aziz ketika itulah gerakan dimulai secara
sembunyi-sembunyi propaganda untuk menegakkan Bani Abbas. Pada masa
Umar bin Abdul Azis sikap yang toleran menyebabkan suburnya propaganda-
propaganda tersebut. Karena dimasa zaman Muawiyah bin Abu Sufyan itu
didirikan dengan cara kekerasan. Maka dari itu bangkitlah Pelopor gerakan ini
adalah Abdullah bin Abbas dan puteranya yang bernama Muhammad bin Ali.’

Gerakan ini dimulai di kota Humaimah yang tentram, bermukim di kota itu

*Samsul Munir Amin, Sejarah Peradaban Islam,138.

°Ibid., 139.

® Ibid., 139.

’Zakki Fu’ad, Sejarah Peradaban Islam Paradigma Teks, reflektif, dan Filosofis, 129.
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keluarga Bani Hasyim, baik dari kalangan pendukung Ali maupun keluarga
Abbas.®

Serangan ini tidak sampai disini, serangan demi serangan yang dilakukan
Bani Abbas yang berkoalisi dengan orang-orang Khurasan. Serangan pertama kali
dimulai dari arah Khurasan suatu daerah di Persia kemudian dilanjutkan di Kufah
dan Irak.® Pada tahun 747 M gerakan terbesar yang dilakukan oleh Bani Abbas
merupakan gerakan yang sangat memikul kekalahan Dinasti Umayyah pada masa
Marwan bin Muhammad pada (127-132 H/ 744-750 M) hingga tumbangnya
Dinasti Bani Umayyah ini yang berpusat pemerintahannya di Damaskus.

Khalifah terakhir Dinasti Bani Umayyah yaitu Marwan bin Muhammad itu
melarikan diri hingga ke Pusat di Mesir, dan akhirnya terbunuh di Gusir, wilayah
Al Fayyum, tahun 132 H/ 750 M dibawah Salih bin Ali, seorang paman Al-Abbas.
Dengan demikian, maka tumbanglah kekuasaan Dinasti Bani Umayyah, dan
berdirilah Dinasti Bani Abbasiyah yang dipimpin oleh Khalifah pertamanya yaitu

Abul Abbas ash-Shaffah dengan pusat kekuasaan awalnya di Kufah.°

Sebagaimana yang telah masyhur dalam sejarah, Daulah Bani Umayyah
ini runtuh karena pemberontakan orang-orang Abbasiyah. Namun, sebelum itu
juga pernah terjadi beberapa pemberontakan bahkan di awal-awal pemerintahan
dinasti ini. Diantara keinginan penduduk Kufah mengangkat cucu Nabi sebagai
khalifah yang berujung dengan tewasnya beliau karena penghianatan orang-orang

Kufah sendiri. Kemudian dakwah serupa yang juga didukung oleh orang-orang

¥Samsul Munir Amin, Sejarah Peradaban Islam, 139.
°Zakki Fu’ad, Sejarah Peradaban Islam Paradigma Teks, reflektif, dan Filosofis, 130.
'°A. Syalabi, Sejarah dan Kebudayaan Islam 111 (Jakarta: Pustaka Al-Husna, 1992), 7.
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Syiah (pendukung keturunan Ali)** yang mengatasnamakan cucu Husein bin Ali,
yakni Zaid bin Ali bin Husein. Kemudian juga gerakan al-Hanafiyah yang

mengatasnamakan salah seorang ahlul bait, Muhammad bin al-Hanafiyah.

Sejak saat itu isu keluarga Nabi Muhammad yang lebih berhak menjadi
pemimpin dibanding orang-orang Umayyah terus digulirkan. Setelah kelompok
Syiah (pendukung keturunan Ali) yang mengusung keturunan Ali terus-menerus
berusaha mengganggu stabilitas negara, muncul juga kelompok lain dari anak
keturunan paman Nabi, Al-abbas bin Abdul Muthalib (Bani Hasyim). Mereka

inilah yang kemudian dikenal dengan Gerakan Revolusi Abbasiyah.

Pada tahun 747 M, orang-orang Abbasiyah merasa saatnya untuk revolusi
pun telah tiba. Propinsi pertama yang dikuasai Abbasiyah adalah propinsi Merv,
karena banyak pendukung mereka di sana sehingga mudah melengserkan Amir
kota Merv dari kepemimpinannya. Kemudian mereka beranjak menuju Kufah,
salah satu kota basis pendukung mereka juga.

Pergolakan terbesar, yang berakibat serangan terakhir terhadap Dinasti
Umayah, datang dari arah Khurasan. Bermula dari  pemberontakan sekte Syiah
(pendudkung keturunan Ali) pada tahun 129 H/747 M di bawah pimpinan Jadik
Ibn Ali Al-Zadi, lebih dikenal dengan panggilan al-Karmani. Suku besar Yamani,

yakni suku-suku turunan Yaman di dalam wilayah Khurasan, berpihak kepada

! Syiah adalah pendukung keturunan Ali (Alawiyin) yang nantinya memperjuangkan hak-hak
kekhalifahan yang nantinya bergabung dengan Bani Abbas didaerah Khurasan.
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panglima al-Karmani. Hal ini di sebabkan Yaman sejak sekian lamanya berada
dibawah pengaruh sekte Syiah (pendukung keturunan Ali) aliran Zaidiyah.*2

Sebelum Abu Muslim al-Khurasani diangakat menjadi panglima, gerakan
dakwah dilakukan secara diam-diam. Para da’i dikirim ke berbagai penjuru
wilayah Islam dengan menyamar sebagai pedagang atau jamaah haji. Hal itu
dilakukan karena belum berani melawan Dinasti Bani Umayyah secara terang-
terangan. Setelah Abu Muslim al-Khurasani diangkat menjadi panglima, lbrahim
Al-Iman mendorong Abu Muslim al-Khurasani untuk merebut Khurasan dan
menyingkirkan orang-orang Arab yang mendukung Dinasti Bani Umayyah secara
besar-besaran pada tahun 747 M.
. Masa Dinasti Bani Umayyah

Dalam perjalan sejarah ini, di dalam kekuasaan akan mengalami pasang
surut. Namun di dalam kekuasannya pasti akan mengalami kemajuan dan
kemunduran. Dalam hal ini Dinasti Bani Umayyah yang berpusat di Damaskus.
Pemindahan ibu kota Madinah ke Damaskus merupakan sebab awal munculnya
faktor kelamahan ini. Sebagaimana diketahui, Damaskus merupakan bekas
ibukota Kerajaan Bizantium. Akibatnya, kehidupan bangsawan Bizantium mulai
mempengaruhi dan akhirnya menjadi gaya hidup keluarga Dinasti Umayyah.
Mereka terbiasa menjalani kehidupan mewah dan jauh dari gaya hidup Islami
seperti dicontohkan oleh Nabi Muhammad saw.

Berikut ini adalah potret masa kejayaan Dinasti BaniUmayyah dan masa

kehanncuran Dinasti Bani Umayyah.

2Joesoeef Sou’yb, Sejarah Daulat Abbasiah, 14.
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1. Masa kejayaan Dinasti Bani Umayyah

Fase kejayaan Dinasti Bani Umayyah dimulai dari khalifah Umar bin
Abdul Azis yang ditandai dengan perbaikan bidang administrasi negara,
penaklukan, dan Pembangunan kota-kota, masjid dan perkantoran. Fase
terakhir adalah fase kemunduran yang ditandai dengan para khalifah yang
lemah yang lebih mementingkan kepentingan keluarga dan kurang
memperhatikan kepentingan umum.**

Dinasti Bani Umayyah berdiri pada tahun 41 H/661 M. Dengan
mengambil Damaskus sebagai ibu kota menggantikan Madinah al-
Munawarah, dan berakhir kekuasaannya pada tahun 132 H/ 750 M. Pada masa
Dinasti Bani Umayyah pemerintahannya bersifat perluasan wilayah,
pembangunan fisik besar-besaran masa pemerintahannya berlangsung 92
tahun menurut tahun Hijriyah 90 tahun menurut tahun Masehi. Kekuasannya
membentang dari pegunungan Thian Shan di sebelah Timur sampai
pegunungan Pyrenees di sebelah barat.**

Masa kekuasaan Dinasti Bani Umayah hampir satu abad, tepatnya
selama 90 tahun, dengan 14 orang khalifah. Khalifah yang pertama Muawiyah
bin Abu Sufyan, sedangkan khalifah yang terakhir adalah Marwan bin
Muhammad. Diantara mereka ada pemimpin-pemimpin besar yang berjasa di
berbagai bidang sesuai dengan kehendak zamannya. Berikut para khalifah

Dinasti Bani Umayyah antara lain:*

“Harun Nasution , Islam Ditinjau dari berbagai Aspeknya (Jakrta: Ul-Press), 66-67.
“Joesoef Sou’yb, Sejarah daulat abbasiah, 7.
*Samsul Munir Amin, Sejarah Peradaban Islam,121.
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11.

12.

13.

14.
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Muawiyah | bin Abu Sufyan (41-60H /661-679 M)
Yazid | bin Muawiyah (60-64H /679M-683 M)
Muawiyah Il bin Yazid (64 H 683 M)

Marwan | bin Hakam (64-65 H /683 M-684 M)
Abdul Malik bin Marwan (65-86 H /684-705 M)
Al-Walid I bin Abdul Malik (86-96 H /705-714 M)
Sulaiman bin Abdul Malik (96-101 H /714-717 M)
Umar bin Abdul Aziz (99-101 H /717-719 M)
Yazid Il bin Abdul Malik (101-105 H /719-723 M)
Hisyam bin Abdul Malik (105-125 H /723-742 M)
Al-Walid Il bin Yazid bin Yazid Il ( 125-126 H /742-743 M)
Yazid bin Walid bin abdul malik ( 126 H /743 M)
Ibrahim bin Alwalid 11 (126-127 H /743 M)

Marwan Il bin Muhammad (127-132 H /744-750M)

Kejayaan Dinasti Bani Umayah pada masa pemerintahan Abdul
Malik ini dianggap sebagai pendiri Dinasti Bani Umayyah kedua, karena
mampu mencegah disintegrasi yang telah terjadi pada masa Marwan.
Sebagai administator yang ulung, Abdul Malik berhasil menyempurnakan
administrasi pemerintahan Dinasti Bani Umayyah, masa penggantinya
Walid I, merupakan periode kemenangan, kemakmuran dan kejayaan.
Negara Islam meluas ke daerah barat dan timur, beban hidup masyarakat
mulai ringan, pembangunan kota dan pendirian gedung-gedung umum

seperti masjid dan perkotaan mendapat perhatian yang cukup serius.
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Sepeninggal Umar Il ke khalifahan mulai melemah dan akhirnya
hancur. Para pengganti khalifah pengganti Umar Il selalu mengorbankan
kepentingan umum. untuk kesenangan pribadi. Perselisihan antara para
putra mahkota, serta perselisihan di antara para pemimpin daerah
(gubernur) merupakan sebab-sebab lain yang membawa kehancuran
kekuasaan Dinasti Bani Umayyah. Abul Abbas mengadakan kerja sama
dengan kaum Alawiyin yang dipimpin oleh Abu Muslim al-Khurasani dan
pasukan Muawiyah terjadi di Irak. Tidak lama kemudian Damaskus jatuh

ketangan kekuasaan Dinasti Bani Abbasiyah.®

Dinasti Bani Umayyah menurut sebagian sejarahwan di pandang
negatif keber hasilannya memperoleh legalitas atas kekuasaannya dalam
perang saudara di siffin dicapai melalui cara yang curang. Muawiyah
berhasil mendirikan Dinasti Bani Umayyah bukan hanya di karenakan
kemenangan diplomasi di siffin dan terbunuhnya khalifah Ali. Di

karenakan gubernur Suriah mempunyai “basis rasional” antara lain:

Pertama, berupa dukungan yang kuat dari rakyat Suriah dan
keluarga Umayah sendiri. Dan juga mempunyai pasukan yang kokoh,
terlatih dan disiplin dalam peperangan melawan Romawi. Kedua, sebagai
administator, Muawiyah sangat bijaksana dalam menempatkan para
pembantunya pada jabatan-jabatan penting. Ketiga Muawiyah mempunyai

kemampuan menonjol sebagai negarawan yang sejati.

'®Harun Nasution, Islam Ditinjau Dari Berbagai Aspeknya, 66-67.
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Pada masa Muawiyah diadakan perubahan-perubahan administrasi
pemerintahan, dibentuk pasukan bertombak pengawal raja, dan dibangun
bagian khusus di dalam masjid untuk pengamanan ketika melaksanakan
shalat. Muawiyah juga juga mendirikan balai-balai pendaftaran dan
menaruh perhatian atas jawatan pos, yang tidak lama kemudian
berkembang menjadi suatu susunan teratur, yang menghubungkan
berbagai bagian negara.*’

Dinasti Bani Umayyah juga membentuk dewan sekretaris negara
(Diwan al-Kitab) untuk mengurus berbagai urusan pemerintahan, yang
terdiri dari lima orang sekretaris yaitu: katib ar-Rasail, katib al-kharraj,
katib al-jund, katib asy-Syurtah dan katib al-Qodi. Untuk mengurusi
administrasi pemerintahan di daerah, diangkat seorang amir al-Umara
(gubernur jenderal) yang dibawahi beberapa amir sebagai penguasa satu
wilayah.'®

Pada masa Abdul Malik Ibn Marwan, jalannya pemerintahan
ditentukan empat departeman pokok (diwan). Empat departeman
(kementerian) antara lain:

1. Kementerian pajak tanah (diwan al-Kharraj) yang tugasnya
mengawasi keuangan.
2. Kementerian Khatam (diwan al-Khatam) yang bertugas merancang

dan mengesahkan ordonansi pemerintah.

“Dudung Abdurrahman,Sejarah Peradaban Islam dari Masa Klasik Hingga Modern (Yogyakarta:
Fak. Adab 2002), 71.
A, Hasjmi, Sejarah Kebudayaan Islam (Jakarta: Bulan Bintang, 1975), 151.
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3. Kementerian surat menyurat (diwan ar-Rasail), dipercayakan untuk
mengontrol permasalahan di daerah-daerah dan semua saling
berkomunikasi dari gubernur-gubernur.

4. Kementerian urusan perpajakan (diwan al-mustagallat)

5. (Diwan Al-barid) yang untuk pertama kali didirikan oleh khalifah
Muawiyah yang menyediakan kuda dan unta untuk menyampaikan
pesan-pesan dari pemerintah ke pos-pos yang menjadi bagian dari
wilayah Imperium Islam, terus ini dilanjutkan pada zaman Abdul
Malik.

Demikian menurut sejarahwan modern, Dinasti Bani Umayyah
telah  berhasil mempertahankan keutuhan dan keberlangsungan
(kontitunitas) pemerintahan imperium Islam dengan sejumlah prestasi,
sehingga mampu menjaga keutuhan Ummah. Dinasti Bani Umayah juga
berhasil memperluas wilayah kawasan Islam dan berbagai penaklukan di
area yang semisal pada masa pemerintahan Abdul Malik, Armenia,
Andalusia, Khawarizm, dan Samarkand ditambahkan menjadi bagian dari
wilayah-wilayah Islam.*

Dengan keberhasilan ekspansi ke beberapa daerah, baik di timur
maupun di barat, wilayah kekuasaannya membentang sangat luas. Daerah-

daerah itu meliputi Spanyol, Afrika Utara, Syria, Palestina, Jazirah Arabia,

“Ridlwan Abu Bakar, dkk, Sejarah Peradaban Islam, 163.
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Irak, sebagian Asia kecil, Persia, Afganistan, daerah yang sekarang disebut
Pakistan, Turkmenia, Uzbekistan, Kirgiztan dan di Asia Tengah.?
2. Masa Kehancuran Dinasti Bani Umayyah

Akibat ketidakpuasan kelompok Ummah, Pemerintahan Umayyah
yang Arab-sentris memunculkan kekecewaan kepada kelompok masyarakt
yang merasa dianaktiirikan oleh penguasa. Orang Islam non-Arab pada
umumnya dan khususnya orang Islam Persia, memiliki alasan kuat untuk
merasa kecewa yang dikenal sebagai warga kelas kedua, Maula (mantan
budak).”* Mereka yang tidak puas dengan pemerintahan deskriminatif ini
adalah kelompok Alawiyin dan gerakan belakangan yang dipelopori oleh
gerakan Abbasiyah mempersulit keadaan ketika Dinasti Bani Umayyah segera
menjemput hari-hari terakhirnya. Merekaa itu adalah keluarga Bani Abbas
yang semula secara diam-diam memperjuangkan tujuan-tujuan keluarga nabi
Muhammad.

Akhirnya, Dinasti Bani Umayyah semakin lama semakin lemah dan
semakin berubah, tepatnya ketika dinasti dipimpin oleh para penguasanya
yang tidak memiliki kredibilitas untuk memimpin negara, sehingga mereka
tidak mampu menanggulangi berbagai persoalan yang merong-rong negara.
Setelah kejatuhan Dinasti Bani Umayyah, kekuasaan berpindah kepada Bani

Abbasiyah.?

“Ibid., 163.

?! Hitti, The History Of the Arabs, 353-354.

?Marshal G.S. Hodgson, The Venture Of Islam: Iman dan Sejarah dalam Peradaban dunia (masa
Klasik Islam,) buku kedua terjemahan bhs. Inggris oleh Dr. Mulyadi Kartanegara,(Jakarta:
Paramadina, 2002), 52.

Zyusuf Qardawi, Meluruskan Sejarah Umat Islam (Jakarta: PT RajaGrafindoPersada, 2005), 119.
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Hanya ada lima khalifah yang besar yang mampu memerintah dengan
kuat. Mereka adalah Muawiyah, Abdul Malik. Al-Walid I, Umar Il dan
Hisyam. Hisyam adalah negarawan kelima yang besar dari Dinasti Bani
Umayyah. Sebelum masa Hisyam, seperti ditunjukan oleh oleh Yazid II, para
khalifah bahkan menghabiskan waktu untuk berburu dan minum anggur.

Mereka lebih sibuk dengan musik dan syair-syair dari pada al-Qur’an
dan urusan agama. Karena harta kekayaan yang melipah, jumlah budak
menjadi berlebihan. Akhirnya mereka tak bisa mengenadalikan hidupnya. Para
khalifah juga tidak bisa lagi membanggakan darah bangsawan arabnya yang
murni. Yazid Ill adalah khalifah Islam pertama yang ibunya seorang budak
belian yang dimerdekakan. Semua itu telah melemahkan semangat dan daya
juang keluarga Dinasti Bani Umayyah.

Menurut Badri Yatim ada beberapa faktor yang menyebabkan Dinasti
Bani Umayyah lemah dan membawanya pada kehancuran. Faktor-faktor itu
antara lain:**

1. Sistem pergantian khalifah melalui garis keturunan.

2. Penindasan yang terus-menerus terhadap pengikut Ali pada khususnya dan
kepada Bani Hasyim pada umumnya,

3. Pertentangan etnis antara Bani Qays dan Bani Kalb yang sudah ada sejak
zaman sebelum Islam makin meruncing sulit untuk menggalang persatuan
dan kesatuan, serta memandang rendah kaum muslim yang bukan arab

(mawali), sehingga mereka tidak diberi kesempatan dalam pemerintahan,

**Badri Yatim, Sejarah Peradaban Islam (Jakarta: Rajawali Pers, 2008), 48-49.
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4. Lemahnya pemerintahan daulah Umayyah yang disebabkan oleh sikap
hidup mewah di antara para khalifahnya,

5. Adanya kekuatan baru yang dipelopori oleh turunan al-Abbas, yang
mendapat dukungan dari Bani Hasyim dan golongan Alawiyin, serta kaum
Mawali yang merasa dikelasduakan oleh pemerintahan Dinasti Bani
Umayyah.

C. “Barisan Sakit Hati”’: Koalisi Syiah (pendukung keturunan Ali ), Khurasan
dan Abbasiyah
1. Pemberontakan Syiah (pendukung keturunan Ali)

Pada masa khalifah terakhir yaitu Marwan Bin Muhammad yang
menjabat pada tahun (127-132H/744-750M) yang ibu kotanya di Damaskus.
Pada masa itulah pemberontakan diluncurkan oleh sekte Syiah (pendukung
keturunan Ali). Peristiwa yang terbesar pada masa Dinasti Bani Umayyah,
datang dari arah Khurasan bermula dengan pemberontakan sekte Syiah pada
tahun 129 H/747 M dibawah pimpinan al-Karmani. Suku besar Yamani yakni
suku-suku turunan Yaman di dalam wilayah Khurasan itu, berpihak kepada
panglima al-Karmani hal itu, disebabkan sejak sekian lamanya berada di
bawah pengaruh sekte Syiah (pendukung keturunan Ali) Zaidiyah.?

Panglima al-Karmani dengan pasukannya pada akhirnya berhasil
merebut dan menguasai kota Merv, tempat kedudukannya gubernur Khurasan.

Emir Nashar lbn Sayyar dengan sukunya terpaksa mundur ke kota Herat,

*Joesoef Sou’yb, Sejarah daulat abbasiah, 14.
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sebuah kota yang terkenal kukuh.?® Pemberontakan terus berkobar kelompok
Syiah (pendukung keturunan Ali) berjuang di daerah Khurasan. Dalam hal ini
kemenangan diraih oleh kelompok Alawi. Dengan demikian kelompok Alawi
dapat meneruskan penyerbuannya di Khurasan hingga meliputi daerah Iraq,
Syam dan Mesir.?’

Gerakan ini didukung oleh dari golongan Alawi yang ingin menuntut
balas atas tewasnya al-Karamani oleh Ibnu Sayyar dalam pertempuran
merebut ibu kota Merv tahun 129 H/747 M. Gabungan antara pasukan Abu
Muslim dan golongan Alawi ini dapat merebut kembali kota Merv, dan Ibnu
Sayyar beserta pasukannya tewas di kota Sawwat tahun 131 H/749 M.?®

Pertempuran ini banyak memakan korban dari pihak Nashr bin Sayyar
maupun dari pihak al-Karmani yang mengakibatkan terbunuhnya harst bin
Suraij dari pihak Nashr bin Sayyar. Terbunuhnya Harst bin Suraij adapun
yang membunuhnya adalah al-Karmani, kemudian Amir Nashr mengirimkan
Salim bin Ahwaz ke Karmani dalam menjalin hubungan, kemudian Salim bin
Ahwaz berjumpa dengan Nuim As-Syaibani lagi berhenti di sekitar 1.000
orang laki-laki dari golongan Rabi’ah dan bertemu dengan Mohammad bin
Mosanna 900 penunggang kuda. Al-Azd berjumpa dengan Ibnu bin Syaikh
yang berada di antara 1.000 pemuda dan bertemu dengan al-Jarami as-S’ad,
as-S’ad yang bersama dengan orang Yaman. Salim berkata kepada
Muhammad bin Musanna, “ Wahai Muhammad katakan pada ulama ini: al-

Karmani akan bergabung dengan kaummu, Muhammad menjawab: wahai

*Ibid., 15.
;. Syalabi, Sejarah Kebudayaan Islam 2, 138.
*®Fatah Syukur, Sejarah Peradaban Islam (Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2009), 83.
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putra kanan Abi Ali anda mengatakan seperti ini mereka berperang dengan
sangat. Adapun salim bi Ahwaz kalah dengan peperangan ini dan lebih 100
temannya terbunuh, adapun pihak al-Karmani yang terbunuh lebih dari 20

orang.?

Kota Merv dan seluruh kota Khurasan dikuasai oleh Abu Muslim al-
Khurasani, sedangkan penduduk setempat mengangkat sumpah setia, baiat
terhadap Abdullah ibn Muhammad yang dikenal dengan Abu Abbas as-
Shaffah, pengganti Ibrahim Al-Iman yang wafat dalam penjara Dinasti Bani
Umayyah. Semula Ali dan Utsman, dua orang putra al-Khurasani membaiat
juga, namun karena terbukti kedua tokoh itu melakukan komplotan rahasia,
maka dijatuhi hukuman mati akhir tahun 131 H/749 M.*°

Abdullah ibn Ali memerintahkan saudaranya, Shaleh ibn Ali untuk
melakukan pengejaran terhadap Marwan Il di Mesir. Pasukan Abbasiyyah
tidak mendapat perlawanan yang berarti dan penduduk setempat menyatakan
kesetiaannya, baiat terhadap as-Saffah, khalifah pertama Bani Abbas.
Akhirnya, Marwan Il bersama pengiringnya ditemukan di sebuah biara di kota
pelabuhan Busir. Marwan ditangkap dan dibunuh, kepalanya dikirim ke As-
Saffah. Dengan demikian, maka berakhirlah Dinasti Bani Umayyah di

Damaskus dan kekuasaan sepenuhnya di tangan As-Saffah.!

*Ibnu Atsir, Al-kamil Fi-Tarikh, Juz 5, 32.
*°Fatah Syukur, Sejarah Peradaban Islam, 83.
*'Lihat M. Masyhur Amin, Dinamika Islam (Yogyakarta: LKPSM, 1995), 89-91.
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2. Pusat pemberontakan di Khurasan

Abu Muslim menghimpun seluruh kelompok yang menentang
kekuasaan Dinasti Bani Umayyah di Khurasan. Dengan kepandaianya ia
memanfaatkan pertentangan antara sesama orang Arab, yaitu orang Yaman
dan orang Mudar, di Khurasan yang sudah berlangsung sejak zaman Hisyam
bin Abdul Malik (724-743), putra Abdul Malik bin Marwan. Pada masa itu
orang-orang Yaman mendapat kedudukan baik dalam pemerintahan di
Khurasan karena gubernur Khurasan, As’ad bin Abdullah al-Qasri, berasal
dari Yaman.

Orang-orang Mudar disisihkan dari pemerintahan sehingga mereka
menjadi tidak menyukai orang-orang Yaman. Sebaliknya, ketika gubernur
Khurasan dijabat oleh orang Mudar, maka orang-orang Yaman disingkirkan.
Ketika Abu Muslim mulai bergerak di Khurasan, ia mendekati pemimpin
orang-orang Yaman, al-Karmani, untuk bahu membahu menjatuhkan gubernur
Khurasan, Nasr bin Sayyar, seorang keturunan Mudar. Dengan taktik adu
domba, Gubernur Nasr bin Sayyar dapat dikalahkan. Setelah itu Abu Muslim
dengan bantuan orang-orang Yaman dapat merebut kota Merv dan Nisabur
serta mengalahkan kekuasaan Bani Umayah di Khurasan. Sementara itu Abu
Abbas merebut pusat kekuasaan Bani Umayah di Damaskus sehingga khalifah
terakhir Bani Umayyah, Marwan bin Muhammad, melarikan diri ke Mesir.
Namun akhirnya ia dapat ditangkap oleh pasukan Abbasiyah yang

mengejarnya.
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Pertama kali yang dilakukan Abu Muslim kepada Nashr bin Sayyer
(Amir Nashr), ketika itu Abu Muslim sudah mulai kuat, kokoh dan orang yang
bersamanya dia memulai dengan dirinya sendiri denga menulis kepada Nashr
dan memerintahkan supaya memutus proyek pohon (semacam kebun),
selanjutnya itu di respon oleh Nashr dengan sombong untuk memerangi Abu
Muslim dan itu terjadi 18 bulan pasca deklarasi. Kemudian Abu Muslim
mengutus Malik bin Hisyam al-Khozai menuju kepada Nashr, mereka bertemu
di suatu desa dan pengikut Nashr kalah dan kelompok mereka terbunuh
dengan kepala terpenggal. Kemudian Abu Muslim memerintahkan untuk
mengangkat kepala tersebut. Dan ini adalah pertama kali Syiah (pendukung)

Abbasiyah (Hasyimiyah) dan Syiah Marwan terjadi pada tahun 129 H. *

Abu Muslim al-Khurasani adalah seorang pemuda yang menampakkan
bakat kepemimpinan dan keberanian yang luar biasa. la berhasil
mengumpulkan penduduk dari sekitar 60 desa disekitar Merv dan berhasil
mengumpulkannya dalam waktu sehari. Alawiyin (keturunan Ali), golongan
Syiah dan orang-orang Persia untuk menentang Dinasti Bani Umayah yang
menentang mereka, karena belum berani melawan Dinasti Bani Umayyah
secara terang-terangan. Setelah Abu Muslim al-Khurasani diangkat sebagai
panglima, lIbrahim Al-Iman mendorong Abu Muslim al-Khurasani untuk
merebut Khurasan dan menyingkirkan orang-orang Arab yang mendukung

Dinasti Bani Umayah pada tahun 747 M.*

*2Al-Jauzi, Muntazdim Fi-Tarikh Al-Muluk Wal Umam, Juz 4, 271.
*Badri Yatim, Sejarah Peradaban Islam, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2001), 80.
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Akhirnya ibu kota Merv dikuasai oleh panglima besar al-Khurasani.
Penduduk kota lantas mengangkat Bai’at (Sumpah Taat) kepada Abdullah bin
Muhammad, yang dikenal dengan panggilan Abul Abbas Ash-Saffah.3*

3. Gerakan Revolusi Abbasiyah

Pada masa pemerintahan Hisyam ibn Abdul Malik, gerakan oposisi
yang dilakukan oleh bani Abbasiyah telah memperoleh pengikut yang banyak.
Muhammad ibn Ali, sebagai promotor dari gerakan tersebut setelah memilih
tiga daerah sebagai pusat gerakan yaitu Hamimah, Kufah dan Khurasan.
Daerah Hamimah adalah posko utama yang mengontrol seluruh kegiatan.
Daerah Kufah adalah sebagai tempat bertemunya kader-kader utusan dari
Hamimah dan kader-kader propaganda dari Khurasan. Sedangkan Khurasan
sendiri adalah sebagai tempat untuk melakukan kegiatan propaganda.®

Pada tahun 127 H Sulaiman bin Katsir dan Lahiz bin Quraydz dan
Qohtobah menuju ke Mekah kemudian berjumpa dengan Imam lbrahim bin
Muhammad dan mereka menyampaikan kepada budak Ibrahim
menyampaikan 20.000 dinar kepada tuan dan 200. 000 dirham dan misyik
(minyak) dan perhiasan yang banyak, adapun Abu Muslim bersama mereka,
kemudian Sulaiman berkata kepada lbrahim ini adalah budakmu (Abu
Muslim). Di tahun ini juga Bagir bin Nahan menulis kepada Imam Ibrahim
bahwasanya ia Bagir sudah meninggal dan dia sudah menjadikan Abu
Salamah Hafsh bin Sulaiman sebagai penggantinya, imam Ibrahim menulis ke

Abu Salamah dan memerintahkannya untuk menjalankan perintah sahabat-

*Joesoef Sou’yb, Sejarah daulat abbasiah, 18.
*A. Syalabi, Sejarah dan Kebudayaan Islam (Jakarta: Pustaka al-Husna, 1993 ), 10.
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sahabatnya dan Ibarahim menulis kepada penduduk Khurasan memberitau
kepada mereka (penduduk Khurasan) ke Abu Salamah, selanjutnya Abu
Salamah pergi ke Khurasan dan mereka mempercainya dan menerima
perintahnya dan membayar apa yang sudah terkumpul dari nafakahnya orang
Syiah dan seperlima harta mereka kepada Abu Salamah.*

Gerakan Abbasiyah pada mulanya berkampanye secara diam-diam
melalui dai-dai yang dikirim ke berbagai penjuru daerah kekuasaan Bani
Umayyah dengan menyamar sebagai pedagang atau jema’ah haji. Hal ini
dilakukan karena mereka belum berani melawan Bani Umayyah secara terang-
terangan.

Perlawanan senjata baru dimulai setelah Abu Muslim al-Khurasani
bergabung ke dalam gerakan itu. Pada tahun 129 H (747 M) Ibrahaim Al-Iman
mendorong Abu Muslim untuk merebut Khurasan dan membinasakan orang-
orang Arab yang mendukung Bani Umayyah. Rencana ini oleh penguasa
Dinasti Bani Umayyah, Marwan bin Muhammad, sehingga Ibrahim Al-Iman
ditangkap dan kemudian dihukum mati.

Kepemimpinan lalu beralih ketangan saudaranya, Abdullah bin
Muhammad, yang dikenal dengan nama Abu Abbas as-Saffah. Pemimpin baru
ini tetap memberi kepercayaan besar pada Abu Muslim untuk memimpin
perlawanan di daerah Khurasan, sedangkan Abu Abbas dan tokoh-tokoh
gerakan Abbasiyah lainya dari keturunan Bani Hasyim, seperti Abu Ja’far al-

Mansur, Isa bin Musa bin Muhammad, dan Abdullah bin Ali, menggerakkan

*Ibnu Atsir, Al-kamil Fit-Tarikh, Juz, 5, 15.
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pemberontakan di Kufah, Damaskus, Palestina, Yordania, dan daerah-daerah
bagian barat wilayah kekuasaan Bani Umayah.

Ketika Abu Muslim di khandak (daerah) dia menulis surat kepada
Nashr bin Sayyer dengan berani di karenakan kuatnya pasukan Abu Muslim,
ketika Nashr menerima surat itu dia memicingkan salah satu matanya sambil
mengatakan “ini adalah tulisan yang memerlukan jawaban”. Abu Muslim di
Safidan bahwa amir Nashr menghadap kebudaknya yang dikenal dengan
Yazid untuk memerangi Abu Muslim setelah 18 bulan dari deklarasinya
(menampakkan)®’

Pada masa pemerintahan Khalifah Hisyam bin Abdul Malik (105-125
H/ 724-743), gerakan Abbasiyah mula meluas di wilayah Khurasan dibawah
propagandis-propagandis dalam gerakan tersebut. Seperti yang dilakukan oleh
sekte Syiah dan Khawarij. Wilayah khurasan itu ialah wilayah parsi belahan
Timur sampai perbatasan Thian Shan.

Adapun langkah-langkanh yang ditempuh Dinasti Bani Abbasiyah
untuk membentuk gerakan di bawah tanah dengan melakukan propaganda
(menyusun kekuatan secara diam-diam) dengan tokohnya antara lain : 1.
Muhammad Al-Abbas, 2. Ibrahim al- Imam, 3. Abu Muslim Al-Khurasani.
Dari ketiga tokoh propaganda tesebut Abu Muslim Al Khurasani merupakan

propagandis yang paling sukses dan terkenal.

*Ibid., 29.
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1. Menerapkan politik bersahabat, artinya keturunan Bani Abbas tidak
memperlihatkan sikap bermusuhan dengan Dinasti Bani Umayyah atau
siapapun,

2. Menggunakan nama Bani Hasyim (Ahlul Bait). Hal ini dimaksudkan agar
mendapat simpati umat dan dukungan dari kelompok pendukung Ali
(Syiah),

3. Menjadikan Khurasan sebagai pusat kegiatan gerakan Bani Abbas yang
dipimpin oleh Abu Muslim al-Khurasani,

4. Strategi ini ternyata berhasil menghimpun kekuatan besar dan dahsyat
yang tidak bisa dibendung lagi oleh golongan manapun juga. Dalam
perjuangannya untuk mendirikan Dinasti Bani Abbasiyah, para tokoh
pendiri Dinasti menerapkan cara kepemimpinan yang bersifat Kolektif
dengan gerakan bawah tanah. Para tokoh pendiri Dinasti Bani Abbasiyah
menetapkan tiga kota sebagai pusat kegiatan, yaitu : Humaimah sebagai
pusat perencanaan oraganisasi, Kufah sebagai penghubung dan Khurasan

sebagai pusat gerakan praktis.

Langkah pertama yang memperoleh sukses besar dalam propaganda
tersebut dipelopori oleh Abu Muslim al-Khurasani. Bentuk-bentuk
propaganda yang dilakukannya adalah menyebarkan informasi kepada
masyarakat dengan mengatakan bahwa golongan Abbasiyah termasuk

golongan ahlul bait.*®

*3J. Saunders, A History of Medieval Islam (London: Routledge and Kegan Paul,1980), 101.
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Di samping itu dia juga menyalakan api kebencian dan kemarahan
terhadap Umayyah karena selalu melakukan intimidasi terhadap golongan
ahlul bait. Kemudian terhadap orang-orang muslim non arab (Mawali) isu
yang disebarkannya adalah persamaan derajat, sehingga dari hari-kehari api
kebencian umat Islam semakim menyala dan memanas hingga mereka

menggabungkan diri dengan kelompok Bani Hasyim.

Pada masa kekhalifahan Dinasti Umayah Marwan bin Muahmmad
(Marwan al-Himar),* menjelang masa-masa roda pemerintahannya, banyak
sekali Pembenrontakan-pemberontakan. Di dalam Tarikh Khulafa’ karangan
Imam as-Suyuthi juga dijelaskan. Pada waktu roda pemerintahannya tidak
stabil akibat banyaknya Pemberontakan dari berbagai arah.

Dia berkuasa dari tahun 127-132 H/744-750 M. Pemberontakan yang
dilakukan oleh dinasti Abbasiyah yang dipimpin oleh Abdullah bin Ali yang
tidak lain adalah paman as-Shaffah. Marwan melihat munculnya
pemberontakan ini dia segera berangkat untuk memadamkan pemeberontakan
tadi.** Diceritakan bahwasanya kedua pasukan bertemu di dekat Maushil
(dekat Irak). Namun Abdullah mengejarnya terus dilakukan oleh saudara
Abdullah yang bernama Shaleh. Akhirnya keduanya bertemu di desa Bushir.
Dan akhirnya Marwan berhasil dibunuh pada bulan Dzul Hijjah tahun yang
132 H.

As-Shuli meriwayatkan dari Muhammad bin Shalih dia berkata: *

¥Al-himar artinya keledai, karena dia sangat sabar dalam menghadapi musuh-musuhnya yang
memberontak.
*Imam As-Suythi, Tarikhul Khulafa’, 245.
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tatkala Marwan Al-Himar terbunuh, kepalanya dipotong dan dibawa kepada
Abdullah bin Ali. Dia kemudian melihat potongan kepala tersebut dan dia
lalai. Tiba-tiba datang seekor kucing dan menggigit lidah Marwan dari
mulutnya lalu ditelan ke dalam perutnya. Abdullah bin Ali berkata, “ Andai
kata dunia ini tidak memperlihatkan keajaiban kepada kita semua kecuali
adanya lidah Marwan di dalam mulut kucing, maka itu sudah kita anggap

sebagai keajaiban yang sangat besar.” +*

“1bid., 245.



